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Mahasiswa mampu menjelaskan definisi ruang jalan, 

persyaratan ukuran Rumaja, Rumija, dan Ruwasja 

serta manfaat ruang jalan tersebut dalam aplikasi 

perancangan di lapangan.
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Tujuan Pembelajaran – CLO 2

Select suitable requirements for design

Pencapaian Kompetensi – SO c-1

Assessment – SO c-1

 Exercises

 Specific exam problems
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RUANG JALAN
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 Ruang jalan merupakan ruang yang perlu disediakan

untuk menjamin terselenggaranya fungsi dan peran

jalan.

 Pada PP No. 34 Tahun 2006, BAB III disebutkan bahwa

Ruang Jalan termasuk di dalam BAGIAN-BAGIAN 

JALAN, yang terdiri atas:

a. Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)

b. Ruang Milik Jalan (RUMIJA)

c. Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)



Sketsa Ruang – ruang JALAN
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 Meliputi badan jalan, saluran tepi jalan, dan 
ambang pengamannya

 Ruang manfaat jalan hanya diperuntukkan bagi
median, perkerasan jalan, jalur pemisah, bahu
jalan, saluran tepi jalan, trotoar, lereng,
ambang pengaman, timbunan dan galian,
gorong-gorong, perlengkapan jalan, dan
bangunan pelengkap lainnya.

 Tinggi ruang bebas bagi jalan arteri dan jalan
kolektor paling rendah 5 (lima) meter.

 Kedalaman ruang bebas bagi jalan arteri dan jalan
kolektor paling rendah 1,5 (satu koma lima) meter
dari permukaan jalan.

Ruang Manfaat Jalan (RUMAJA)



Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
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 Ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar,

kedalaman dan tinggi tertentu kedalaman dan tinggi

tertentu

 Rumija terdiri dari : Rumaja dan sejalur tanah tertentu di

luar Rumaja

 Rumija diperuntukkan bagi Rumaja, pelebaran jalan,

penambahan jalur lalu lintas di masa akan datang, dan

ruangan pengamanan jalan

 Apabila terjadi gangguan dan hambatan terhadap fungsi

Rumija, penyelenggara jalan WAJIB segera mengambil

tindakan untuk kepentingan pengguna jalan tindakan

untuk kepentingan pengguna jalan



Ruang milik jalan paling sedikit memiliki lebar sebagai berikut:

Tipe Jalan Lebar min (m) Komponen

Jalan bebas hambatan 30

median (3), lebar lajur (3,5), bahu jalan (2), 

saluran tepi jln (2), ambang pengaman (2,5), 

marginal strip (0,5)

Jalan raya 25

median (2), lebar lajur (3,5), bahu jalan (2), 

saluran tepi jln (1,5), ambang pengaman (1), 

marginal strip (0,25)

Jalan sedang 15
lebar jalur (7), bahu jalan (2), saluran tepi jln 

(1,5), ambang pengaman (0,5)

Jalan kecil 11
lebar jalur (5,5), bahu jalan (2), saluran tepi jln 

(0,75)

Ruang Milik Jalan (RUMIJA)
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Ruang Pengawasan Jalan (RUWASJA)
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 Merupakan ruang tertentu di luar ruang milik 

jalan yang ada di bawah pengawasan 

penyelenggara jalan. 

 Ruang pengawasan jalan diperuntukkan bagi 

pandangan bebas pengemudi dan 

pengamanan konstruksi jalan serta 

pengamanan fungsi jalan.
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Penampang melintang jalan tanpa median
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Penampang melintang jalan dengan median

DAERAH TIMBUNAN
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DAERAH TIMBUNAN

LAPIS PONDASI (BASE)

LAPIS PONDASI BAWAH (SUBBASE)

LAPIS PERMUKAAN (SURFACE)
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5 m

1,5 m

Tinggi dan kedalaman ruang bebas RUMAJA
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POTONGAN MELINTANG JALAN
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POTONGAN MELINTANG JALAN
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POTONGAN MELINTANG JALAN
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POTONGAN MELINTANG JALAN
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POTONGAN MELINTANG JALAN



PERSPEKTIF POTONGAN MELINTANG JALAN



Ruang Jalan….



Pelanggaran Ruang Jalan….
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Pelanggaran Ruang Jalan….
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Pelanggaran Ruang Jalan….
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Bangunan dan Jaringan Utilitas

 Ketentuan Umum

1. Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan

2. Tidak mengganggu pandangan bebas dan konsentrasi pengemudi

3. Tidak mengganggu fungsi dan konstruksi jalan dan bangunan

pelengkapnya

4. Tidak mengganggu dan mengurangi fungsi rambu dan sarana

pengatur lalu lintas
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 Dalam Kawasan Perkotaan

 Dapat ditempatkan dalam RUMAJA

1. Di luar bahu jalan/trotoar ≥ 1 m dari tepi luar bahu jalan/trotoar

2. Di sisi terluar RUMIJA (dalam hal ini tidak teredia riang di luar

bahu jalan/trotoar/jalur lalu lintas)

 Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan
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 Di luar Kawasan Perkotaan

 Di sisi terluar RUMIJA



 Pada Struktur Jembatan

 Tanpa membahayakan konstruksi jembatan

 Tanpa mengurangi ruang bebas

 Tidak mengganggu keamanan dan keselamatan pengguna jalan
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 Di luar Konstruksi Jembatan

 Paling rendah 1 m dari tepi luar struktur jebatan

 Tanpa mengurangi ruang bebas



 Di bawah tanah

 Pada kedalaman paling sedikit 1.5 m dari permukaan jalan terendah

(di daerah galian) atau dari tanah dasar (di daerah timbunan)

 Di atas tanah

 Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi

 Di permukaan tanah pada lintasan penempatan di bawah tanah

 Diberi tanda secara permanen
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 Iklan dan Media Informasi serta Bangun-bangunan

 Bentuk tidak boleh sama/menyerupai dengan rambu lalu lintas

 Bahan

 Tahan lama dan tahan karat

 Memenuhi persyaratan umum bahan bangunan Indonesia

 Rangka utama dari baja atau beton memenuhi persyaratan

peraturan konstruksi Indonesia

 Penggunaan lampu

 Tidak menyilaukan pengguna jalan

 Pantulan lampu tidak menyilaukan pengguna jalan
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 Huruf dan warna

 Tidak boleh menyerupai huruf dan simbul rambu lalu lintas

 Kombinasi warna tidak boleh menyerupai huruf dan simbul

rambu lalu lintas
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 Konstruksi bangunan

 Apabila rusak tidak boleh membahayakan pengguna jalan, 

konstruksi dan bangunan pelengkap jalan

 Memenuhi peraturan:

 Pembebanan bangunan

 Perencanaan bangunan baja

 Bahan bangunan

 Perencanaan bangunan beton

 Instalasi listrik
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 Iklan dan Media Informasi

 Tidak boleh portal khusus yang melintang jalan

 Bangun-bangunan

 Portal melintang jalan: faktor keamanan 1.5 lebih tinggi standar

 Penempatan

 Di kawasan perkotaan

 Di luar bahu jalan, ≥ 1 m dari tepi luar bahu jalan/trotaor

 Dalam hal tidak terdapat ruang di luar bahu jalan/trotoar/jalur

lalu lintas: di sisi terluar Rumija

 Bangun-bangunan: Di dalam RUMAJA: di luar bahu jalan/ 

trotoar, ≥ 2 m dari tepi luar bahu jalan/trotoar
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 Di luar kawasan perkotaan

 Sisi terluar di dalam Rumija

 Pada struktur jembatan

 Iklan dan Media Iformasi:

 Tanpa membahayakan konstruksi jembatan

 Tanpa mengganggu keselamatan pengguna jalan

 Bangun-bangunan tidak boleh pada struktur jembatan

 Di atas Rumaja

 Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi
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 Bangunan Gedung di RUMIJA

 Prasyarat mendapatkan IMB

 Meliputi:

 Bangunan melintas di atas RUMAJA

 Bangunan di bawah RUMAJA

 Bangunan di permukaan

 Bahan: kuat, tahan lama dan anti karat

 Penggunaan lampu

 Tidak menyilaukan pengguna jalan

 Pantulan lampu tidak menyilaukan pengguna jalan
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 Konstruksi bangunan

 memenuhi peraturan:

 Pembebanan bangunan

 Perencanaan bangunan baja

 Bahan bangunan

 Perencanaan bangunan beton

 Instalasi listrik

 Portal melintang jalan: faktor keamanan 1.5 lebih tinggi dari pada

faktor keamanan standar
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 Melintas RUMAJA

 Berawal dan berakhir di luar RUMIJA

 Jarak memenuhi ketentuan RUWASJA

 Melintas di atas RUMAJA

 Pada ketinggian > 5 m dari permukaan jalan tertinggi

 Melintas di Bawah RUMAJA

 Pada galian

 Pada kedalaman > 1.5 m dari permukaan jalan terendah

 Pada timbunan

 Pada kedalaman > 1.5 m dari tanah dasar

 Di permukaan tanah

 Tidak mengganggu pengguna jalan dan konstruksi jalan
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Assessment – SO c-1

1. Exercises

2. Specific exam problems


